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ABSTRAK

Mahbub, Muhammad Yunus. 2018. Tingkat Kepuasan Informasi Membaca
Rubrik Zetizen Pada Santri Remaja Masa Pertengahan (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Darul Huda Putra Tahup Ajar 2017-2018). Skripsi. Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam (KP as Ushuludin Adab dan Dakwah
(FUAD) Institut Agama Islam Ne gorogo. Pembimbing Lia Amalia,
M. Si.
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Hasil penelit ﬂbsﬁa V\ﬂ alﬁd n GO pada motif
informasi berbeda tlﬁ d ,1 dengan t tabel
sebesar 1,66298 dan t hitung sebesar -1,595. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa nilai rata-rata GS 127,6628 lebih kecil dari nilai rata-rata GO 130,5814,
sehingga disimpulkan bahwa rubrik Zetizen telah memenuhi kebutuhan informasi
remaja dan bahkan dapat menimbulkan rasa puas pada santri remaja masa
pertengahan Pondok Pesantren Darul Huda Putra.
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'Hikmat dan Purma Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktik (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 38.
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®Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2010), 16.



Karena itu, mengetahui pers Indonesia sebagai industri komersil tidak
dapat mengartikan pers Indonesia sudah kehilangan fungsinya sebagai
pers. Tetapi, agar tetap hidup, mereka perlu lebih memperhatikan
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4Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktik, 94.

*Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi
(Jakarta: Kencana, 2013), 171.

®Monle lee dan Carla Jhonson, Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global
(Jakarta: Prenada, 2004), 90.



berhasil dan merupakan suatu hal penting bagi kemampuan bertahan suatu
perusahaan.’
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"Ibid., 95.

®hitps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/rubrik

®Laurent Muzellec dan Mary Lambkin, Corporate Rebranding: Destroying, Transferring
or Creating Brand Equty? (European Journal of Marketing: Emerald Group Publishing
Limited, 2006), 7-8.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/rubrik

membuat anak muda tetap membaca news.”*° Dulu saat masih bernama
DetEksi, rubrik remaja Jawa Pos pernah mendapat penghargaan, World
Young Reader Newspaper of The Year pada tahun 2011. Penghargaan ini

membangun relasi dengan pembaca muda,
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1https://www.jawapos.com/read/2016/03/09/20421/-sadar-kapan-harus-berubah-2-
habis.html

http://corporate.jawapos.com/awards

2Simpulan dari pernyataan Azrul Ananda CEO Jawa Pos yang menyebutkan, “Tanggal
26 Februari 2000, halaman Deteksi kali pertama terbit di koran Jawa Pos.” Kunjungi
https://www.jawapos.com/read/2016/03/08/20291/sadar-kapan-harus-berubah-seri-1
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apakah sebuah bentuk komunikasi yang dalam pandangan ini berbentuk
news, dapat memenuhi kebutuhan/motifnya atau tidak. Tinjauan kepuasan
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah komunikasi yang dilakukan

oleh media sudah efektif atau bglum. Pada akhirnya, media yang mampu
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pertengahan yang mengkonsumsi rubrik Zetizen. Peneliti menyempitkan

di Ponorogo masa

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 208.

Y“Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 192.
SStephen W. Litteljohn dan Karen A.Foss, Encyclopedia of Communication Theory
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 1178



subjek penelitian yang masih umum menjadi remaja masa pertengahan
yang sedang mengenyam pendidikan di pesantren. Remaja di pesantren
biasa disebut sebagai santri. Pesantren yang peneliti pilih adalah Pondok

Pesantren Darul Huda. Alasan pemilihan tersebut, karena ada fenomena

menarik terkait pengk9 Sul assa di pesantren Darul Huda.
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https://www.nu.or.id/post/read/82749/ini-profil-darul-huda-pesantren-juara-liga-santri-
nusantara-2017

"Jam hidup Televisi kecuali Hari Jum’at Pagi: 06:00 — 06:30 WIB, Siang: 13:00 — 13:30.
Kamis Malam 22:00 — 04:00. Hari Jum’at 06-00 — 18:00.

'8Jalaludiin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
210.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
difokuskan pada tingkat kepuasan santri remaja masa pertengahan saat

mengkonsumsi rubrik Zetizengditinjau dari motif informasi. Untuk

memfokuskan penelitiang p masalah dalam penelitian ini
adalah.
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dengan nilai kepuasan nyata dari motif informasi mengkonsumsi rubrik

Zetizen di kalangan santri.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Praktis
a. Memberikan informasi tentang seberapa besar rubrik Zetizen dapat

memberikan kepuasan terhadap audien.

b. Hasil penelitia‘ dapat menjadi salah satu

r konten informasinya.

bangan pemikiran

g kajiian media

riset

E. Penegasa
Peneliffan ini dul, Tingkat Kepuasan [Mformasi Membaca

Rubrik Zetizen Pada Santrl?maja Masa Pertengg (Studi Kasus di
Pondok Pesantren Darul Huda Tahun 2018)”. Dalam judul ini terdapat

empat kata kunci yang dijelaskan secara singkat sebagai berikut.



1. Tingkat Kepuasan: tingkat kepuasan merupakan hasil dari kesenjangan
nilai pengharapan dibandingkan dengan nilai kepuasan nyata. Nilai
pengahrapan atau gratification sought adalah motif yang mendorong

seseorang mengonsumsi medig. Sedangkan nilai kepuasan nyata atau

gratification obtai yang nyata yang diperoleh
Jawa Pos untuk para
ubrik sebelumnya
Februari 2016.
pruari 2000.
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dari istilah shastri

sarjana ahli Kitab

emaja 15-18 Tahun:

. Sistemati emba '
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Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 217.

“Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIN Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), 56.

“'Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung, PT Remanja Rosdakarya, 2013), 190.
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Bab Pertama, pendahuluan, pada bab ini pembahasannya berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori, pada bab ini pembahasannya berisi tentang

I yang meliputi tentang teori

-
4

kajian pustaka terdahul

bahasannya berisi
asi populasi dan
mpulan data nilai

asan nyata motif

berisi

informasi,
Bab
pembahas yang digunakan

dalam penelftian untu j interpretasi data.
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Bab keenam, penutup, bab ini berisi tentang simpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI, TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,

KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka Terdz h

ahulu yang juga

epuasan salah satu

1. l S e . ng Persepsi tentang
i tizerPJawa Pos den PartiSipasi Member pada

juan
sepsi téhtang

rebranding dengan ti pada kegiatan Zetizen Jawa Pos

di Sur i n persepsi tentang
rebran n tingk mber kegiatan Zetizen
Jawa ahesa iliki kesamaan

menggurﬁn 6etﬁ lﬂtl «ﬁlaﬁrl 6enellt|an Mahesa

memiliki beberapa perbedaan dengan peneliti yaitu subjek penelitian.

“Mahesa Maulana, “Hubungan Persepsi tentang Rebranding Zetizen Jawa Pos dengan
Tingkat Partisipasi Member pada Kegiatan Zetizen Jawa Pos di Surabaya” (Skripsi,
Universitas Negeri Sunan Amppel, Surabaya, 2017)
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Subjek Mahesa berlokasi di kota Surabaya dan merupakan member
aktif Zetizen. Mahesa meneliti adakah hubungan persepsi terhadap
rebranding dengan jumlah keikutsertaan event Zetizen, berbeda dengan

peneliti yang meneliti tingkat, kepuasan informasi dengan membaca

rubrik Zetizen, Mab adakah korelasi signifikan antar

Bnelitian Novia
enggunakan metode
kuantit : i itian yang berupa
remaja Zetizen apakah
disambu osmf a den ggunaka knik S-O-R antar

variabel, sedangkan penq menggunakan tekﬁ komparasi antar

variabel untuk mengetahui adakah kepuasan dalam mengkonsumsi

ZErederica Novia Go, “Sikap Remaja Surabya Mengenai Rubrik Zetizen Sebagai Upaya
Rebranding Rubrik Deteksi dalam Harian Jawa Pos” (Skripsi, Universitas Katolik Widya
Mandala, Surabaya, 2017)
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rubrik Zetizen. Hasil penelitian Frederica menyimpulkan bahwa sikap
remaja Surabaya adalah positif terkait rubrik Zetizen sehingga
rebranding rubrik DetEksi menjadi rubrik Zetizen dikatakan tepat

sasaran dan berhasil.

3. Skripsi Jessica Kumalal pudul “Kepuasan Pembaca dalam

awa Pos For Her.
teliti. Namun hal
IS menguji rubrik
al sebagai rubrik
yang dikhususkan
r. Hasil penelitian
inggi

embaca memperote

B. Landasan
1. Teori
a. Sejaran Singkat™T€ori gun n Kepuas

Teorl?gunaans)n kepuasan atau yang dlkenal Uses and

Gratification Theory dikenalkan pada tahun 1974 dalam buku The

#Jessica Kumala Wurangian, “Kepuasan Pembaca dalam Membaca Halaman Jawa Pos
For Her” (Skripsi, Universitas Kristen Petra, Surabaya, 2017)
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Uses on Mass Communication: Current Perspective on Gratification
Research yang ditulis oleh Helbert Blumler dan Elihu Katz.% Teori
ini berkebalikan dengan teori peluru. Dalam teori peluru, media
sangat aktif dan memiliki_kuasa sepenuhnya untuk mengontrol dan

eori penggunaan dan kepuasan

mempengaruhi audié
>

menekankan yai otonomi, wewenang

3

untuk , en tidak dipengaruhi

oleh psung akan berubah
agaﬁ
| ) sebagai makhluk
punyai  kebutuhan-
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tz. Gt dan"Ha dang media massa sebayai

.v-ll» [ du-1naiviau tn
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k berhubungan

§ZNurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 192.
Ibid, 192.

?TJalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),

205

%Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi (Malang: UPT Universitas

Muhammadiyyah, 2007), 207.
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literatur tentang fungsi-fungsi sosial dan psikologis media massa

kemudian menggolongkannya ke dalam lima kategori.*®

1) Kebutuhan kognitif: Kebutuhan yang berkaitan dengan
peneguhan informasi, geengetahuan, dan pemahaman melalui

lingkungan. Kel idasarkan pada hasrat untuk

memahang juga memuaskan rasa

) berkaitan dengan
abilitas dan status
at akan harga diri.
dengan
peneguhaly engan ke ‘Man, dan sebagainya. Mal-
ersebut Derea , K berafilia
5) Kelaituhan 2 : : han yang berkaitan
dan hasrat
ngalihan.
b. Asumst Dasar

Katz,gumler dan Gurevitch menyatakan lima asumsi dasar

teori ini yaitu: ¥

ZWerner J Severin dan James W Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan
Terapan di dalam Media Massa (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 357.
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1) Audien aktif dan berorientasi pada tujuan ketika mengunakan
media. Dalam perpektif teori ini, audien dipandang sebagai
partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, namun tingkat

keaktifan seorang indisidu tidaklah sama. Dengan kata lain,

tingkat ifal acrupakan variabel.  Perilaku
butuhan mereka terhadap
ima kebutuhan dasar.
itentukan audiensi.
tu akan memenuhi
pihak aktif yang

apat memuaskan

Media dan audien

di

NOR

5) penilain i1si media ditentukan oleh audiensi. Menurut teori ini, isi

pesan media hanya dapat dinilai oleh audien sendiri. Menurut J.D.

*Richard West dan Lynn H Turner, Introducing Communication Theory (Mc Graw Hill,
2007), him 428 dalam Morissan, Teori Komunikasi Indvidu Hingga Massa (Jakarta:
Kenca Prenada Media Group, 2013), 509.
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Raybrun dan Philip Palmgreen, seseorang yang membaca surat
kabar tertentu tidak berarti ia merasa puas dengan surat kabar
yang dibacanya karena mungkin hanya surat kabar itu saja yang
tersedia. la akan beralil ke surat kabar lain jika ia mendapat

bar lain. !

kesempatan meg '
c. Teori Ke | 4 Rilip Palmgren
pang dengan berbagi
ng digagas Philip
an teori kegunaan
k Martin Fisbein.
rang dari media
adap media, yaitu
terhadap isi pesan
dari
kesenjangan- - "libandingkan dengan Mai
keptiasan nyata. ™

ication sought adalah

nilai i adalah kepuasan

seseor setelah "fMlengonsumsi suatu

OROG

jenis media tertentu. Tingkat kepuasan merup%n penerapan dari

yang Nyata yan

®1).D.,Rayburn dan P.C Palmgreen, Merging Uses and Gratification and Expentacy
Value, (Communication Research, 1984), hlm 537-562 dalam Morissan, Psikologi
Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), him 266.

*Ibid., 272
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teori nilai pengharapan atau expentacy values yang membandingkan
kepercayaan dan evaluasi seseorang terhadap dunia (media massa). >
Istilah gratification sought dan gratification obtained merupakan

istilah yang lahir dari Usgs and Gratification Theory model nilai

harapan yang digg Palmgren dengan meminjam

pemikiran IV gagas Value Excpentacy

Kepuasan

yang
didapatkan

Kepuasan
yang dicari

Penggunaan
media

Adapun _ ' an KepP¥asan atau tidak

adal bagali

1) Ji ri mean skor GO
jadi kesenjangan

lebih sedikit

ONOROGO

*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 217.

*Denis Mc Quail, Mass Communication Theory (Surabaya: Salemba Humanika, 2011),
177.
*Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 212.
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dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Media tidak
memuaskan khalayaknya.
2) Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO (GS=GO), maka

tidak terjadi kesenjangamskepuasan karena jumah kebutuhan yang

diinginkan semual :

I secara obyektif
ntuk menentukan

juan.

fan atau kegiatan
a diri sendiri agar

melaks ai tujuan ataupun

kepuas

*Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), 23.
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Dengan demikian motif timbul karena adanya suatu kebutuhan.
Menurut Dennsis Mc Quail ada empat kategori motif pengkonsumsian
media secara umum yaitu.*’

a. Motif Informasi: adalah begkenaan dengan kebutuhan individu akan

informasi dan
b. Motif Ide refrénSindiri, eksplorasi realitas,
at atau menonjolkan

asi khaayak yang

ada kelangsungan

in, persahabatan,
diri dari rutinitas,

fa puas yang berarti merasa

senamrg(iega, Kenydngy yer"Karena sudd eraa SECUkUp-

tau s %% Definisi kepuasan

cukupn

dalam

terpenu

berdasar tujuan

Adapun Indlkator kepuasan mo |nforma3| yang diperoleh dari

penelitian ini, dikategorikan menggunakan operasionalisasi menurut

¥"Dennis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2002),
388.
#Bnttps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/puas
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McQuail, Blumer dan Brown vyaitu Klasifikasi alasan menggunakan
media. Indikator kepuasan informasi, komunikan dikatakan
mendapatkan kepuasan informasi apabila.*

a. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan

dengan lingkungana Kat terekat.

b. Dapat mengeé “».\\ mengenai  peristiwa dan

kondi ' kaitan Uengamkeddaar u
c. Dapa bty yangh agaifinasalah
endapat.

n pengetahuan.

la yang digunakan

adalah

Tpesan dari sumber kepada
alat®*®at komunikasi
dia massa merupakan
ahwa media ini
asyarakat massa
(mass™society) an

PONOR

massa (mass culture, popular culture!.40 gengan adanya masyarakat

*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 217.

“Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 874
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massa dengan budaya massa , media massa sering mengabaikan
keberadaan dalam individu dalam masyarakat yang sering diangap
hanya sebagai atomisasi.

Media massa me berbagai macam bentuk. Adapun

lilakukan  kurang

rim dan penerima.

rima oleh siapa saja

kelain dan suku

edia massa cetak

dan media massa elektronik. Media massa ceta?pertama kali terbit

“Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), 97.
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di Vanesia dan Roma dengan sebutan Gazetta.*” Mesin cetak
ditemukan pertama kali di Jerman pada tahun 1450 oleh Johan
Gutenberg. Walau mesin cetak telah ditemukan namun media massa

yang menggunakan mesim, cetak sebagi alat produksinya baru

gg dengan nama Relation. Tak

muncul pada tahupg

bagainya. Rubrik

dise i muas kebutuhan

segmert tertentu. mirsal

k menja
PONOROGO

*2Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta: Erlangga,
2010), 5.

“Ibid., 6.

*Elvinaro Ardianto dan Erdinaya L.K, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2005), 76.

*Ashadi Siregar dan Rondang Pasaribu, Bagaimana Media Korporasi- Organisasi
(Yogyakarta: LP3Y dan Kanisius, 2000), 67.



24

dibuatlah rubrik olahraga. Sehingga dalam satu rubrik memuat
informasi yang termasuk dalam kategori yang sama.
4. Remaja

hasa aslinya disebut adolescence, berasal

Remaja, yang dalam b

dari bahasa latin ada a “tumbuh atau tumbuh untuk

& 5{’

ana,*” a) individu

eksual. b) individu
fikasi dari kanak-
rgantungan sosial-

ih mandiri.

pera NOre (GSa remaja divegi menjadi tiga

bagian, itu ’ masa remaja
perteng -22 tahun).®

S j a remaja adalah

perkembafigan ek intlek  merupakan

PONOROGO

**Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 9.

*Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 12.
*®Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuain Diri pada Remaja (Bandung, PT Refika Aditama, 2009),
29.
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perkembangan kemampuan untuk meletakkan hubungan dari proses
berpikir.*® Perkembangan intelek juga memengaruhi sikap remaja
dalam mengkonsumsi media massa. Para remaja AS lebih banyak
menggunakan media cetak dibandingkan anak-anak. Membaca surat

kabar dimulai diusia p, kemudian meningkat terus, di

penelitian terhadap

ang dilakukan oleh

rkan di atas, maka

dari

nemuasakan kebuttfan

2. Jika nilag tri sama dengan nilai
kepuas ' sakan kebutuhan

inform

. Jika nilar*kepuasa i A ri lebih kecil dari

ONOROGO

nilai kepuasan nyata, maka rubrik Zetizen sangat memuasakan

kebutuhan informasi santri.

“Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 27.
*%John W Santrock, Remaja Edisi 11 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 212-213.
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D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari

landasan teori atau kaji ibarus diuji kebenarannya.> Dari

P

ONO

*'Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), 37.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang,@ gnelitian ini adalah metodologi
angka sebagai alat
ketahui.** Metode
survei. Penelitian
harus dilakukan
jungan kausal dan
sebab akik 3 ; /e peneliti lakukan

Bpuasan santri yang

data pada subjek

kepuasan mereka terhadap rubrik

Zetizen. ju skala sikap Likert
dengan m i an menggunakan
skala lik i ungki peneliti  untuk

n
i
mengungkaﬁng@mﬁltaalk er ua pe aan responden.

2Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT  Remaja
Rosdakarya,2014), 37.

*Ibid., 69.

*Ibid., 76.

27
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Angket terdiri dari pertanyaan nilai harapan sebelum mengkonsumsi
media dan nilai kepuasan nyata setelah mengkonsumsi media. Selanjutnya
kepuasan audien dapat diketahui dari kesenjangan antara nilai harapan

atau variabel gratification sought terhadap rubrik Zetizen dan nilai

pbtained setelah mengkonsumsi

ariabel anteseden.
atau diasumsikan
)ns model tingkat

yang diperoleh

seseorang

mengk
ataupu
2. Gratific nobta| ah mengonsumsi

media, selanjutnya akan dlsebut sggagor GO, ataupun nilai

kepuasan nyata.

**Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 22.
**Morissan, Psikologi Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), him 272.
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C. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Pondok

Pesantren Darul Hudg lipilih karena terdapat fenomena

sa lainnya, hanya
dalam sehari.*’

dok, rupanya tidak
enuhi  kebutuhan

untuk mendapat

dipasti eng iy i ksalah satu media yang

diguna i i pesantren ini

menye , i I santrinya.

PONOROGO

> Jam hidup Televisi kecuali Hari Jum’at Pagi: 06:00 — 06:30 WIB, Siang: 13:00 — 13:30.
Kamis Malam 22:00 — 04:00. Hari Jum’at 06-00 — 18:00.

*8Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),
210.
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2. Populasi
Kata populasi (population / universe) dalam statistika merujuk
pada sekumpulan individu dengan karakteristik khas yang menjadi
perhatian dalam suatu penglitian (pengamatan).® Populasi adalah

universum, dimana ul pa orang, benda atau wilayah
4

4

yang ingin diki penetity ang dilakukan menguji
4 , ‘ \
Y N\

tingkat ,;f'”' ' fi Qpa ) Jatva S pran berupa Zetizen,

karena aca rubrik Zetizen.
tri remaja masa

I mukim tingkat

elitian jumlah populasi

mengal: pe p ri mukig@ingkat Madrasah

Aliyah I!ls OJoNnoIeaarediG Solgga santri tingkat

Madrasah Aliyah yang masuk pada tahun ajaran 2015-2016 sudah tidak

*Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian
(Bandung: Pustaka Setia, 2011), 61.

®sydarwan Danim, Metode Penelitian untuk Ilmu llmu Perilaku (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 87.
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berada di Pondok Pesantren Darul Huda atau dalam kalangan santri

disebut “boyong”. oleh karena itu, jumlah populasi santri remaja tingkat

Madrasah Aliyah mulai pada bulan Mei berubah sebagai berikut.

lasi yang diambil
ili populasinya.®
sudah menentukan

enentukan
peneliti e : jikagiumlah subyeknya besar,
peneliti % atau lebih.%2

dilakuka®®engan

PONOROGO

®'Sydarwan Danim, Metode Penelitian untuk Ilmu llmu Perilaku (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), 63.

®2Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian — Pendekatan Praktis
dalamPenelitian (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2010), 179.
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untuk menentukan ukuran sampel dikarenakan ukuran populasi telah

diketahui. Rumusnya adalah.®®

_ N
"1+ Ne?

n

Keterangan:

pertama dilakukan
an ilmu sosial taraf
penelitian ini
enaga dari peneliti
taraf signifikansi
bahwa 90% hasil

ini

DikatakPirrO(sthﬂ k!‘]a waﬂlaggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

®*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 164.
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dalam populasi itu.** Tetapi semua sampel yang diambil sudah
memenuhi syarat yaitu santri remaja masa pertengahan yang membaca

rubrik Zetizen.

D. Instrumen Penelitian

brik Zetizen pada

yang diambil dari

angket.
Unt on sought dan
gratificati ket. Setiap butir

pertanyaan Temiliki atif Jawabdn menggufiakan skala Likert,

PONOROGO

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 82.

®*Retno Widyaningrum, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013),
113.

®8gyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 134.
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yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak Tahu”, “Tidak Setuju”, “Sangat
Tidak Setuju”.
Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian Tingkat

Kepuaasan Informasi Membac brik Zetizen pada Santri Remaja Masa

Pertengahan (Studi Ka: : tren Darul Huda Putra Tahun
Ajaran 2017-20 ah ini.
Kisi-kisi Informasi
mor Item
dikat
Jictikato Unfav
E:r?c?itsim - berbagai ‘ph wa dan | , 33, | 8,20 28,
Y 40, 48
masyarak
Dapat _“ger 'agai informas| L1
m j . kondisi_ /e w7, 34, | 3,19, 23,
Dapat 11,18, 31,
berbagaMmasala T p — 38, 50
Dapat i Di 2,16, 22,
i 36, 42
15, 17, 35,
37, 45

25
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Tabel 3. 4

Kisi-kisi Sebaran Angket Nilai Kepuaasan Nyata Motif Informasi

. Nomor Item
No Indikator Fav Unfav
Menge_tahm berbagal : 4 13, 24,33, | 8, 20, 28, 40,
1 | kondisi yang B
. ' 48
lingkungan masyat,
, 'V;flns%evtvihu' 3,19, 23, 39,
P y 43
3 INLTE gl | 11,18, 31
e = 38, 50
4 2,16, 22, 36,
42
5 15, 17, 35,
37,45

alat-alat di
Ada dua I tentang situasi,
masyaraka informasi yang

diperlukan Erah Qecmiaﬂnnerglaﬁl (Qdianalisis. Tetapi,

seringkali informasi yang diperlukan tersebut harus dikumpulkan sendiri

" Deni Darmawan, Metode Peneltian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 159.
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oleh peneliti. Berdasarkan cara pengumpulan informasi tersebut, maka ada
dua kategori metode pengumpulan data yaitu data sekunder dan primer.
Secara umum, informasi yang dikumpulkan dengan cara pertama

tersebut diatas disebut data sekumder, sedangkan yang melalui cara kedua

disebut sebagai data P N gpelitian ini, untuk memperoleh

4

akan beberapa teknik

1Igan menyerahkan
oleh responden.®
a yang efisien bila
an dan bagaimana

alat pengumpulan

dengan Si peroleh data primer

menge asa pertengahan
sebagai i i objek penelitian

yaitu santfl remaja akan santri mukim

ONOROG O

tingkat Madrasah Aliyyah. Kuesioner tertutup merupakan pertanyaan-

®®Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 235.
®*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 117.
"Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 296.
"Nana Syaodih Sumkadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2007), 219.
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pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk
pilihan ganda. Jadi kueioner jenis ini, responden tidak diberi
kesempatan untuk mengeluarkan pendapat .2

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.

Skala Likert adalah skl ang digunakan untuk mengukur

sikap seseorang

P
4

dudukan sikapnya pada
angat positif” hingga
ikologis).” Setiap

kor menurut skala

Sangat Tidak>Sé )
87S)

U pu ; kunder gunakan  teknik

dokumerfiei. @kuihFad Bla BB gD pdidimfdlin data yang tidak

2Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 21.

"®Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika dalam Penelitian
(Bandung: Pustaka Setia), 38.
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langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.”

Adapaun dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya
berupa buku, dan data Santri Mukim tingkat Madarasah Aliyah. Selain

itu juga dibutuhkan data mengenai profil Pondok Pesantren Darul Huda

yang berisi visi dan mi ini akan mendukung penelitian

yang dilakukan. g

F. Teknik An

\ ? )
Penelitin ini didAUSIE MNgginakan analiSi§l deskriptif motif.
Teknik @ ng Jdignaka geiielitian ini adalah
perbanding . ;I% A iabe atas kedua mean
dilakukan . metTee 2 \perbe e  =. ntara kedua mean
tersebut a . Uji signifikansi

bedaan

deskriptif_untuk e 1gka Mg berbeda untuk safmpel

yang saffia adalah uji=ttng pasangan.

Analjgis, perba r variabel, dilakukan

sesuai de tifications model
tingkat k , kepuasan yang
diperoleh sé€Seorang e dlte uga oleh ap orang tersebut

terhadap media, yaitu kepercayaan 9 juga evalua3| yang akan

"Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, CV Pustaka Setia, 2011), 183.
"Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), 128.
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diberikannya terhadap isi pesan media.”® Sehingga dilakukan
perbandingan nilai antara nilai motif kepuasan yang dicari sebelum
membaca rubrik Zetizen dan nilai kepuasan nyata yang diperoleh setelah

membaca rubrik Zetizen.

Dalam penelitian i an dua langkah teknik analisis

g mempunyai arti
alat ukur dalam

iditas adalah suatu

PONOROGO

"®Morissan, Psikologi Komunikasi (Ghalia Indonesia, 2013), him 272.

""Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantar
(Bandung: Alfabeta, 2014), 42.

"®Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan
menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN PO Press, 2012), 81.

"Ibid., 84.
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Keterangan:
T~ Angka indeks korelasi Product Moment
Xx = Jumlah seluruh nilai x (total skor masing-masing item)

ilai y (total skor seluruh responden)

Ly = Jumlah seluruh

a, item pertanyaan
ng terlebih dahulu
kan rumus excel
ilam penelitian ini,
0,1, sehingga akan
penelitian ini, 90

e Ala “taraf’ OMfikasni 10 persen

,1;30)” dengahasil t tabel =

'aﬂ tabel dihitung

P @ ROGO

df + t?

Keterangan:

t  :nilait tabel
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df : derajat bebas
Maka akan didapat hasil r tabel = 0,23512 utnuk taraf
signifikansi 10 persen atau 0,1. Dari hasil perhitungan validitas item
instrumen terhadap 50 itempernyataan variabel nilai harapan motif

informasi, ditemuki alid yaitu item nomor 3, 7, 9,

an 49. Sedangkan sisanya

formasi, ditemukan
3, 15, 26, 27, 32,

sebanyak 35 item

yataan instrumen
rmasi dan variabel
dilihat

pada lampican : "hasil perhitungan vallthas

i@ rumen dapa alam tabel reéRapitulasi dibawah

ini.
I
Rekapitula itas Va | i apan Informasi
r
No ri N 5N (¢ ] r kritis
Soal | rhitung | 10% Ket Soal r hitung | 10% Ket
1 0,3885 | 0,235 | Valid 26 0,32117 | 0,235 | Valid
Tidak
2 0,53474 |1 0,235 | Valid 27 0,17935 | 0,235 | walid

% ihat lampiran 5 dan lampiran 6
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Tidak

3 0,1769 | 0,235 | valid 28 | 0,67868 | 0,235 | Valid
Tidak
4 043991 |0,235| Valid 29 | 0,18124 | 0,235 | valid
5 |0,28283|0,235| Valid 30 | 0,28204 | 0,235 | Valid
Tidak
6 |0,26893|0,235| Valid 31 | 018358 | 0,235 | valid
Tidk Tidak
7 0,0164 | 0,235 | M 0,01565 | 0,235 | valid
8 |0,49799 | 0,2354¢ 7089 | 0,235 | Valid
Tidak
9 |0,10581 | Oy 5| 0,235 | valid
10 | 0,1012 0,55 0,235 | Valid
11 | 0,39455 5| 0, 0,235 | Valid
12 |0,1585 35| vah 0,6 0,235 | Valid

Tidak r
13 | 0,1273 35| wvalid \T|/ 38 | 056 0,235 | Valid

j Tidak

14 |0,1261 ' 0,235 | Valid
15 | 0,5252 5 62 0,235 | Valid
| [ Tidak
16 | 0,53531 . 0,235 | valid
17 | 0,62567 | 0; 0,235 | Valid
id
20 |04 35 | Valid
21 0,23181 0,235 | valic 0,34112 | 0,235 | Valid
22 | 0,54641gm0 235 i 7 0,235 | Valid
23 0,631 0,2 0,235 | Valid
Tidak
24 | 0,31129880, Valid 0,04929880,235 | valid
25 | 0,44193088 2 id 0,62190880,235 | Valid

PONQeIROGO

Rekapitulasi uji Validitas Variabel Nilai Kepuasan Nyata Motif Informasi

No
Soal

Hitung

r

Kri

tis

10% Ket

No
Soal

Hitung

r
Kritis
10%

Ket
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Tidak Tidak
1 -0,066 | 0,235 | valid 26 |0,03958 | 0,235 | valid
Tidak
2 0,63831|0,235 | Valid 27 0,0445 | 0,235 | valid
3 1063696 | 0,235 | Valid 28 |0,61967 | 0,235 | Valid
4 0,3646 | 0,235 | Valid 29 [0,33149 | 0,235 | Valid
Tidak
5 1020453 | 0,235 | vali 0,44034 | 0,235 | Valid
4
6 | 0,24047 | 0,235 9108 | 0,235 | Valid
Tidak
7 0,3376 0,235 | valid
\ Tidak
8 0,728 | ! 0,235 | valid
, Tidak
9 0,3698 5 0,18042'80,235 | valid
10 | 0,4349¢ 5| Vah g 1070 235 | Valid
11 | 0,6336 5| Valid 36 | 0,627 235 | Valid
l Tidak
12 | 0,1262¢ 5| valid 37 0,57 0,235 | Valid
* |
13 0,0425,[ 5 #0,4686240,235 | Valid
14 |0,25283 5 0,71 0,235 | Valid
15 |0,76468 10, 0,235 | Valid
17 0,5 = 5| Valid
18 |0,71 : , 5| Valid
. Tidak
19 | 0,80636.0,235 id 4 310,235 | valid
20 | 0,77899M88 23 0,235 | Valid
Tidak
21 | 0,75853080. Valid -0,1303888,235 | valid
22 | 0,58446080 2 Valid 0,29196M88 235 | Valid
23 | 0,58584880 23 d 0,75194888 235 | Valid
Tidak
24 | 023951 ,26 Wi R+ G235 | valid
25 10,29484 | 0,235 | Valid 50 |0,65466 | 0,235 | Valid

Item-item pernyataan yang dianggap valid akan dipakai untuk

pengambilan data dalam penelitian tingkat kepuasan informasi
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membaca rubrik Zetizen pada santri remaja masa pertengahan.
Sehingga item pernyataan instrumen dalam penelitian ini menjadi 70
pernyataan dengan rincian 35 item pernyataan variabel nilai

pengharapan motif informasi, dan 35 item pernyataan variabel nilai

kepuasan nyata maoti

Adapu g si-nstptmen " yataan-pernyataan yang
akan _,,‘;'/  dalar Jpenbltta gt dilihat pada tabel
beri “

Kisi-kisJ' NilagPe gharapan otiffl nformasi
| ANGHbr Item

No

Unfav

13, 19, 27,

menoena #23112 15 2629
be

7,11, 17,25,

3 Dapat mencari ¥ 03 '1 A
menyangkut berbagai masz 35
Dapat oimiigen 4 5
4 menya t , 14, 23, 28
5 | Dapat 0,22, 24,
melal O 32

23

poNonoeo
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Tabel 3.9

Kisi-kisi Sebaran Angket Nilai Kepuaasan Nyata Motif Informasi

N |
No Indikator omor Item
P Fav unfav
Mengetahui berb gal
1 |kondisi yang & 8 2,414, 20, 29,
Ilngkungan M I' J_\ .\

Mengetw.
2 | mengena ; 2,13, , 28,31
berkai 3 [

Menen ‘r?v Ayangkut 12, 23, 27,
3 berba : w
A Menen imbingar ey angkL 10, 16, 25,
berba‘ ;
5 | Memp 124,26, 32

penamk huan. . :
It | 23

ata realibf! ANg

enunjuk pada

satu gertian a instru ukup dapat dipercaya

untu karena instrumen

8 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan
menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN PO Press, 2012), 43.
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Adapun rumus yang digunakan adalah teknik alpha cronbach.
Teknik ini peneliti pilih dikarenakan kuesioner mengunakan skala

Likert. Adapun tahapan alpha cronbach adalah sebagai berikut:®

Rumus Varian masingsmasing item.

PO ZN o uﬁ'n glaﬁ Qal’l tiap-tiap butir

pertanyaan

82gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 58.
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1 = Bilangan konstanta
Dengan menggunakan uji validitas dan realibitas, peneliti akan

tahu ketepatan dan keterpercayaan alat ukurnya dalam penelitian.

Adapun kriteria suatu ginstrumen dikatan reliable dengan

menggunakan teknil ) ien reliabilitas (r11) > 0,6.%

Keterangan reliabil Aingtkme e pJgtin nik alpha cronbach

as instrumen dapat
KUt.
ara

eh respondent

- @'N O RO G O

83yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2017), 57
#Lihat lampiran 5 dan lampiran 6
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Rekapitulasi nilai varian item variabel nilai harapan motif informasi

ot | % [ ot | 108 [ ien [ 108 [ noen [ 1
1 0,6276 14 0,7764 27 0,3316 40 1,2464
2 1,4724 15 3 1,2544 41 0,5984
3 1,3076 16 L 0,61 42 1,4544
4 0,6596 1748 52 43 0,8996
5 1,1076 | 4 / 6 44 0,4144
6 0,3204 | & 45 1,0676
7 0,48 | ) 46 0,9936
8 1,1616 ] 47 0,7136
9 0,7364 P 1,320 48 1,2244
10 0,89 3 1,2516 [ 8 49 0,6804
11 1,451 24 5 / 1,2 50 1,2816
12 0,873 25 0,63 38 1,70
13 | 045 5 | 028 \|/ 30 | Lazejg® |1

l |
Il' 4

Rekapitulasi nilai variabel nilai ke a motif informasi

N 8 ia & —val I
1 0, 0,9444
2 1, : , e 0,37
3 0,92 16 0,78 0,5824 42 0,7844
4 0,296 17 0 43 0,76
5 0,478 44 0,7536
6 0,337 0,8 ,3984 45 1,0244
7 0,553 0,8 0,2996 46 0,4144
8 1,062 4 0,4144 47 0,4176
9 0,731 22 79 1,2016 48 0,6756
10 0,69 e N7 49 0,52
11 0,7444 24 0,3364 37 0,7424 50 1,1156
12 0,4164 25 0,6164 38 0,7316
13 | 02544 | 26 | 025 | 39 |ogsea | @ | 340410




49

2) Menjumlahkan seluruh nilai varian butir yang telah dihitung
menggunakan langkah 1. Sehingga didapatkan hasil 49,1124 dan
34,0416.

3) Menghitung nilai varign total dengan mengoperasikan rumus

% Se

varian tota n hasil 348,3636 dan 353,3296

jJumlah keseluruhan nilai
itung reliabilitasnya
h.86

akan rumus alpha
ent variabel nilai
udian dilihat tabel
ggunakan alpha
bahwa instrumen
ang

tinggi.___

" Adapun NasHeg _ engounakan alpha
cron UNtU Kl nen vari ilad asan nyata diketahui
sebe : I i ngan reliabilitas
suat rena09>r>1
dapat™thsimpul ahwa instfiimef*variabel I kepuasan nyata

motif informasi memiliki relkga‘l[itas yang sangat tinggi.

8| jhat Impiran 5 dan lampiran 6
®|_ihat Impiran 5 dan lampiran 6
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2. Analisis Data Hasil Penelitian
Dalam penilitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan

perhitungan untuk meng ng telah diajukan.®’

Penelitian | analisisi deskriptif motif.
y
Teknik an ; pkeh, dalamSgenelitian ini adalah

perban I atas kedua mean
i/

dilakuk antara kedua mean
tersebJ n. Uji signifikansi
menggu . san arena perbedaan

deskript peda untuk sampel

88

I
yang sal “

jabel,

dilakukan _sesta : : teori Uses and

Grat#fications modetsy ’ P*™Ralmgreen yang

menyat , kepuasammya ; ari media ditentukan

juga ol ¢ ang te

juga ev i akan di isi n media.

PONOROGO

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R&D (Bandung, Alfabeta, 2015),
147.

®Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), 128.

#Morissan, Psikologi Komunikasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), 272.
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a. Uji-t
Uji-t atau yang dikenal sebagi t-test digunakan untuk menguiji
perbedaan dua sampel pada variabel interval/rasio. Rumus ini
digunakan dengan tujuan uatuk mengetahui apakah ada perbedaan

yang benar-benar i banya kesalahan menggunakan

teknik sampl "
mnya, uji-t dipilih
suaian dengan teori
asan  milik Philip
antara nilai motif
Zetizen dan nilai
ubrik Zetizen.

us uj-t pertama,
dari
nilai harapan'¥ : dla_motif infomasi malpun
nMarkepuasan nyata : an 'semngga diperoleh

hasil

g ber nilai kepuasan nyata

dari
rata-ratanya lalu

diuji ngan. Setelah itu

ONOROG

ditentukan apakah nilai t memiliki nilai &gn&an secara statistik

atau tidak. Karena perbedaan deskriptif untuk membandingkan

*°Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 188
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variabel yang berbeda untuk sampel yang sama adalah uji-t untuk
dua sampel berpasangan.®* Adapun rumus uji-t adalah sebagai

berikut:*

Jidapati perbedaan
dan skor nilai
embandingkannya.

ata nilai kepuasan

PONOROGO

*'Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), 128.

®2Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian, cet 11l
(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2018), 73



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pen

Darul Huda Mayak

pada awal berdirinya
hana. Pesantren ini
2h naungan seorang
ren ini. Pesantren
ahun 1968.

an pesantren yang
e ini menegaskan

arikan metode lama

formal

. didi R da Mayak, meliputi
S T

Madra an nomor izin

operasi liyah (MA Darul

Huda) digan 6m0ﬁ'in &raﬁna&.N&.O%.0352/58.14/1989,

dan Madrasah Diniyyah Miftahul Huda (MMH). Sedangkan pendidikan
non formal di pesantren ini meliputi pengajian kitab-kitab salafi yang

mu tabarah. Dengan metode wektonan dan sorogan.

53
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
Visi : Berilmu, beramal dan bertagwa dengan dilandasi akhlaqul
karimah.

Misi : Menumbuhkan budaya.ilmu, amal, dan taqwa serta akhlaqul

karimah pada jie lalam pe gabdiannya kepada agama dan

Secara geografis
Kota Ponorogo,

Mayak, Kelurahan

ll
Ra

5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Huda Mayak

S h Bar \

S r

S h

Seb€lah Sela
PON

Dalam suatu lembaga penddikan perlu adanya penataan

kesektrukturan untuk memudahkan membagi tugas dalam suatu
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organisasi, begitu pula dalam pondok pesantren. Dengan adanya
struktur, wewenang masing-masing unit saling bekerja sama dan
membantu mencapai tujuan bersama yang sudah ditetapkan.

Adapun struktur organisasi kepengurusan santri putra pondok

pesantren darul huda g a agai berikut.

PONOROGO

Ahmad Rifa’1

i. Koordinator Departemen Sarana dan Prasarana Putra

Rico Setiawan
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j. Koordinator Departemen Binkat Putra
Muhammad Ainun Najib
k. Koordinator Departemen Humas

Roihul Huda

6. Sarana dan Prasarané

. Status tanah

B. Deskripsi

1. Nilai ificati I "Remaja sa Pertengahan

Data nilai gratification sought atau disingkat nilai GS, merupakan

data yang menunjukkan penilaian yang diberikan oleh santri remaja
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masa pertengahan pondok pesantren darul huda terhadap rubrik Zetizen.
Data ini menjelaskan sejauh mana pengharapan yang diberikan santri
kepada rubrik Zetizen, dimana rubrik Zetizen disediakan oleh koran

Jawa Pos untuk memenuhigkebutuhan informasi yang dikhususkan

untuk remaja.
I menggunakan angket
tertutup, eRK: cpagey T€sp déAsecara acak. Dalam
35 pernyataan nilai
onden merupakan

indikator-

ntri remaja masa

dilihat pada tabel

Total RAt Rata-

RespESKQ Skor | Rata
1 | 4 139 | 3,971429
2l | 126 36
g R ™ 116 | 3,314286
4 3,54985 121 | 3,457143
45#_9% C 127 | 3,628571
6 122 3 2857 100 | 2,857143
7 85 | 2,428571 51 124 | 3542857
8 122 | 3,485714 52 138 | 3,942857
9 127 | 3,628571 53 130 | 3,714286

%Untuk Lebih Lengkap Lihat Lampiran 9
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10 133 3,8 54 134 | 3,828571
11 134 | 3,828571 55 137 | 3,914286
12 142 | 4,057143 56 132 | 3,771429
13 138 | 3,942857 57 126 3,6
14 122 | 3,485714 58 133 3,8
15 131 | 3,742857 59 133 3,8
16 143 | 4 60 141 | 4,028571
17 11248 61 125 | 3,571429
18 133 3,8
19 114 | 3,257143
20 | 4 122 | 3,485714
21 128 | 3,657143
22 | 132 | 3,771429
2 , 67 Tk 116 | 3,314286
2/ 1 68 | 99 | 2,828571
2 107 69 | 133 3,8
2 136 | 3,885 70 130 | 3,714286
2l 8223 71 . 129 | 3,685714
2 914286 7 138 | 3,942857
2 32571 3t 129 | 3,685714
30 11 74 133 3,8
31 75 ! 103 | 2,942857
32 4,314286 135 | 3,857143
11428 43
, : 3
3 428 117 | 3,342857
4,057143
37 136 1% 3,171429
38 150 | 4,2 4,085714
3 3,285714
4 0 1 3,542857
4 143 | 4,085% 1 3,542857
4 9 | 4,28504 4
4 3,94285 3,647508
44 1

0GO
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2. Nilai Gratification Obtained Santri Remaja Masa Pertengahan
Pondok Pesantren Darul Huda Terhadap Rubrik Zetizen
Data nilai gratification obtained atau disingkat nilai GO,

merupakan data yang menunjukkan penilaian yang diberikan oleh santri

remaja masa pertenga : atren darul huda terhadap rubrik

Zetizen. Data || ]

/4

santri dari

ath M epuasan yang didapatkan
N\
ik Zet disediakan oleh koran

Jawa R yang dikhususkan

untuk ré
akan langkah yang
sama e . :; il atification Sought.
‘ : (‘ ga nilai kepuasan

ingga data yang

Dalam

analisis data_dats o Sebut data two tail parted

(dua

KOI' yang Saltag gperidmaan tersebit menunjukkan
bahwa yangaei it Jata jiian. ini didapatkan dari
respon g yang berbeda.

ntri remaja masa
pertengalfian pon esarntren Darul "Huda dapat*dilihat pada tabel

PONOROGO

berikut.

%Untuk Lebih Lenkap Lihat Lampiran 10



Tabel 4.2

Skor Angket Nilai Kepuasan Nyata

60

Total
Resp | Skor Rata-Rata Resp | Total Skor | Rata-Rata
1 119 45 148 | 4,228571
2 107 | 46 124 | 3,542857
3 10544 7 114 | 3,257143
4 1 119 3,4
5 142 | 4,057143
6 | 4 , 143 | 4,085714
7 122 | 3,485714
8 | 18 2 | Ul 115| 37285714
9 12 : >3 | UM 124 | 3542857
10 136 54 D138 | 3,942857
11 P 129 55 131 | 3,742857
12 133 {8 56 139 | 3,971429
13 100 | 2,8 57 104 | 2,971429
14 : 43 ' 121 | 3,457143
15 ; : o= Bl 124 | 3542857
16 160 60 121 | 3,457143
178 14 4,2 140 4
18 457143 110 | 3,142857
! 29
P42 9
1 3,828571
: 1 3,457143
23 121 3% 67 138 | 3,942857
24 3,771429
25 , 4
26 8| 3942B5 3,857143
27 0| 250> 3,942857
28 4,342857
29 3,50893 4,142857
M%% 3,857143
31 047" 2,9714 5 150 | 4,285714
32 142 | 4,057143 76 117 | 3,342857
33 133 3,8 77 138 | 3,942857
34 131 | 3,742857 78 123 | 3,514286
35 141 | 4,028571 79 135 | 3,857143
36 136 | 3,885714 80 115 | 3,285714
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37 141 | 4,028571 81 109 | 3,114286
38 150 | 4,285714 82 123 | 3,514286
39 146 | 4,171429 83 137 | 3,914286
40 150 | 4,285714 84 150 | 4,285714
41 149 | 4,257143 85 135| 3,857143

86 131 | 3,742857

Rata-Rata Total 3,730897




BAB V

ANALISIS DATA

A. Uji Perbedaan Skor GS dan menggunakan uji-t

Analisis data dalam penelitian ini  adalah
. Uji atas kedua mean
antara kedua mean
. Uji signifikansi
arena perbedaan

eda untuk sampel

ariabel, dilakukan

atifications model

evaluasi N n media. Sehingga
dilakukan san yang dicari

sebelum ta yang diperoleh

setelah mwac&)ru% @'zth% wdﬁtkan hasil dalam

penelitian ini, peneliti telah merumuskan hipotesa sebagai berikut.

62
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Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pengharapan
dengan nilai kepuasan nyata motif informasi membaca rubrik
Zetizen dikalangan santri.

ignifikan antara nilai pengharapan dengan

Hi: Ada perbedaan yang

masi membaca rubrik Zetizen

uji-t dua sampel

pada penelitian ini

ada syarat penting
enuhi adalah, data
ntuk membuktikan

ang

metode s [ al. Adapun tabel
distribu didapat adalah

sebagai OeTikut.

PONOROGO

Tabel Distribusi Tunggal Variabel Nilai Pengharapan

No | Total Skor F No | Total Skor | F
1 82 1 23 128 1
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86

129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
145
149
150
151

24
25
26
27

28
29
30
31

32

85

99
100
103
107
109
14

33

10

124

otal

epua

F

| Skor

131
132
133
134
135
136
137

25

29
30
31

138
139

140
141
142
143
145

34
35
36
37

38

10
104

05

O GZO

0

09
110
112
113
114
115

10
11
12
13
14




(2]
a1

15 117 1 39 146 1
16 119 2 40 147 1
17 121 5 41 148 2
18 122 1 42 149 2
19 123 3 43 150 4
20 124 3 44 152 1
21 12 45 156 2
22 46 160 1
23 47 169 1
2 Total 86
d i an metode Lillifors
agar nilai ap ah-langkah untuk
menda maksi i secara ci dalam lampiran
11 dan rikut hasil n as menggun etode Lillifors.
| UjiNerfmaltasiMengguna tode Lillifors
.| L maksimus ] ' Keterangan
Nilai 0 Parame
Nilai GO N 1 0,091658 Parametris
Dafisia jatas da i ulAlai L ta ntuk jumlah data
sejumlali@€lapa na i taraf ifikansi 10% atau

0,10 meEunQ MUS — dﬂpat n kﬁl tgwa L tabel sebesar

0,091658. Sedangkan L maksimal untuk nilai GS sebesar 0,0701 dan L

%Lihat lampiran 11 dan 12
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maksimal untuk nilai GO sebesar 0,0759. Karena masing-masing
variabel menunjukkan bahwa L tabel > L maksimum, maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan dalam
penelitian ini merupakan datayang berdistribusi normal.

. Melakukan uji-t

Setelah ah selanjutnya adalah
menganali t diketahui adakah
perbed nilai gratification
obtain nl ala | berikut.

a. Me selisih ariabel pe an dan kepuasan
nya
7 4 B4
WSPabel SelisiTTRegjtai an GO
4 -5

poTsSS—an 729
3 ’ 105 19 | 361
2 81

5 3 40 9
2 49 729
P D 10h 63 529
8 122 113 9 81

9 127 127 0 0
10 133 136 -3 9




%

11 134 129 | 5 | 2
12 142 133 | 9 | 81
13 138 100 | 38 | 1444
14 122 128 | -6 | 36
15 135 | -4 | 16

0 | -17 | 289
35 | 1225
3 | 9
g | 784
10 529
21 128 81
22 143 16
24_Sg 99 0 | 900
| 07 | 25
8 - 64
9
81
11 576
31 0 16
5 81

ON O'R 0°G @'
34 124 131 | -7 | 49
35 123 141 | -18 | 324
36 136 13 | 0 | 0

67
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37 136 141 [ 5 [ 25
38 150 150 | 0 | O
39 150 146 | 4 | 16
40 150 150 [0 [ 0
41 149 | 6 | 36

8 | 1 | 1

-18 | 324

16 | 256

9 | 81

12 4

47 114 4
48 119 4
5o _ | 143 3 | 1849
| 121 | Sieill 4
3 36

16

36

13 49

57 2 484
3 144

O°N O'R 0°G O “
60 141 121 | 20 | 400
61 125 140 | -15 | 225
62 133 110 | 23 | 529

68
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63 114 132 | -18 | 324
64 122 125 | 3| 9
65 128 134 | 6 | 36
66 132 121 | 11 | 121
67 138 | 22 | 484
2 | -33 | 1089

7| 49

5 | 25

9 | 81

15 4 | 196

73 145 6 | 256

74 135 4
':;6:? Je 17 s | s
; | v 4| 576
1 18 | 324

729

4

14 400

83 1 484
2 676

ON O'R 0°G O ©
86 140 131 | 9 | 8l

Total | 10979 | 11230 | -251 | 24473

69
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b. Mengoperasionalkannya pada rumus uji-t

n
i=1 di

t =

p respo yang berjumlah

D
86 santf* putra, i t hit = -1,595, lalu
dikonsu asikzgadgabgen% n&u’alg atzg ngkat signifikansi
90% atau 0,1 , t tabel= 1,66298. Dapat disimpulkan bahwa t hitung # t

tabel, -1,595 # 1,66298, maka secara statistik terdapat perbedaan antara
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gratification sought (nilai pengharapan) dengan gratification obtained

(nilai kepuasan nyata).

B. Perbandingan nilai GS dan GQsantri remaja masa pertengahan

Setelah diuji secara < | adanya perbedaan antara nilai

.‘5{’
antren Darul Huda
n membaca rubrik

Zetizen. ,ﬂ , bahwa kepuasan

!
yang ding oleh sikap orang

i
fi

GO), maka tidak

terjadi yang diinginkan

semuan erpenu

3. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean%rg (GS<GO), maka

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh lebih

*Morissan, Psikologi Komunikasi (Ghalia Indonesia, 2013), him 272.
*’Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 212.
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banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Dengan kata
lain bahwa media tersebut memuaskan khalayaknya.
Maka perlu untuk mencari tahu berapa rata-rata skor GS dan berapa

rata-rata skor GO, untuk mengetahui berapa nilai rata-rata kedua skor

di kesenjangan

kepuasan karena kebutuhan ¥

fiperoleh lebih banyak dibandingkan
h ka e dapat dikatakan
telah e informasi santri

rten i 0 a .

remaja ma
PONOROGO

C. Pembahasan dan interpretasi

dengan k

bahwa ru

Pengujian secara statistika sebagaimana yang telah djelaskan secara

terperinci di atas, merupakan teknik analisis data yang perlu untuk
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digunakan dalam penelitian ini. Teknik-teknik tersebut dipilih untuk
menyesuaikan pernyataan dari uses and gratificatin theory model
kepuasan milik Philip Palmgreen. Dari perhitungan di atas daat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan uji normg an metode Lilifors, dinyatakan

nilai pengharapan
akan uji-t dimana

5298 dengan taraf

berikan oleh santri

motif igi@masi N i [ di kalangan santri
dimana i : a rubrik Zetizen

telah

bahkan Para santr N kepliasan denfan mengkonsumsi

PO

rubrik Zetizen.




BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1. Nilai pengharapan dasi ., 4 (GS) yang diberikan oleh santri

ng diberikan oleh
nakan perhitungan

5 yang merupakan

ilai kepuasan nyata

inform antri jan88 | ok Pesantren Darul
Huda, g membacanya.
B. Saran

1. Bagi pe!, u 66 |N ma‘s) : ato eni& ra)de-metode yang

digunakan oleh rubrik Zetizen untuk menciptakan rubrik yang dapat

memuaskan target audien yang berupa remaja.

74
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2. Bagi para remaja, dapat menjadikan rubrik Zetizen sebagai refrensi

untuk memenuhi kebutuhan informasi bertema remaja.
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